BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Peralatan

2.1.1  
Perancangan
Dalam pembuatan sistem informasi akuntansi dibutuhkan adanya perancangan tentang apa yang akan dibuat dan apa yang akan dihasilkan. 

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa:

Perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah–masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari penelitian alternative sistem yang terbaik.[4]



Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa: ”Perancangan sistem adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah dari suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi.”[14]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Perancangan adalah kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesign atau membuat konsep sebelum melakukan penelitian.

2.1.2 Sistem
Dalam pencapaian berbagai tujuan dibutuhkan adanya sistem agar kita dapat mengetahui komponen-komponen atau unsur-unsur atau elemen-elemen yang terkait dalam pencapaian tujuan tersebut.


Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, menyatakan bahwa: ”Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan pokok perusahaan karakteristik sistem.”[18]
Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data menyatakan bahwa:

Sistem adalah suatu tatanan yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi/tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses/pekerjaan tertentu.[12]
Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang saling berhubungan dan bertujuan untuk memenuhi suatu proses/pekerjaan tertentu.

Karakteristik sistem menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa karakteristik sistem terdiri dari:
a. Komponen Sistem

b. Batas Sistem

c. lingkungan Luar Sistem

d. Penghubung Sistem

e. Masukan Sistem

f. Keluaran Sistem
g. Pengolah Sistem[14]
Penjelasan dari karakteristik sistem diatas adalah sebagai berikut:
a.   Komponen Sistem

      Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja sama membentuk satu kesatuan komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa sub sistem atau bagian dari sistem.

b.   Batas Sistem

      Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem.

c.   Lingkungan Luar  Sistem

      Lingkungan (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan  sistem tersebut.
d.   Penghubung Sistem

      Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara sub sistem dengan sub sistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu sistem ke sistem lainnya. Keluaran (output) dari sub sistem akan menjadi masukan (input) bagi sub sistem lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung juga satu sub sistem dapat berintegrasi dengan sub sistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

e.   Masukan Sistem

      Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupan perawatan (maintance input) dan masukan sinyal (signal input).

f.    Keluaran Sistem 

      Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

g.   Pengolah Sistem

      Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h.   Sasaran Sistem

Suatu sistem mempunyai suatu tujuan (goal) dan sasaran (objective) jika   suatu sistem tidak mempunyai suatu sasaran maka operasi sustem tidak akan ada gunanya.
2.1.3 Informasi
Tujuan dari perancangan sebuah sistem adalah untuk menghasilkan sebuah informasi yang dibutuhkan oleh user dalam pengambilan keputusan.


Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa: ”Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang menerimanya.”[14]


Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, menyatakan bahwa: “Informasi adalah data yang telah diklasifikasi, diolah atau diinterprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan.”[22]
Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Karakteristik Informasi menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi adalah sebagai berikut:
1. Relevan

2. Tepat Waktu

3. Akurat

4. Lengkap 

5. Rangkuman

6. Update [14]
Penjelasan dari karakteristik informasi diatas adalah sebagai berikut:
1. Relevan 

 Penyajian informasi harus sesuai dengan tujuan  pemanfaatannya.

2. Tepat Waktu 


Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan kegunaannya.

3. Akurat


Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material.

4. Lengkap


Tidak boleh ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas yang hilang.

5. Rangkuman


Informasi harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pamakai.

6. Update


Informasi harus selalu diperbaharui sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemakai.

Siklus Informasi menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menggambarkan bahwa siklus akuntansi terdiri dari:
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Gambar 2.1 Siklus Informasi[14]


Penjelasan dari gambar diatas yaitu data diinput kemudian diproses lalu menghasilkan keluaran data tersebut diterima kemudian menghasilkan keputusan tindakan yang menghasilkan tindakan kemudian data diterima. Siklus informasi ini terjadi secara terus menerus tanpa terputus.
2.1.4    Sistem Informasi
Dalam sebuah perusahaan sistem informasi sangat diperlukan untuk menunjang produktifitas perusahaan.



Menurut Witarto dalam bukunya yang berjudul Memahami Sistem Informasi, menyatakan bahwa:

Sistem Informasi merupakan sistem yang berisi jaringan SPD (Sistem Pengolahan Data) yang dilengkapi dengan kanal-kanal komunikasi yang digunakan dalam sistem organisasi data. Elemen proses dari sistem informasi antara lain, mengumpulkan data (data gathering), mengolah data yang tersimpan, menyebarkan informasi.[ 24]
Menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer, menyatakan bahwa:

Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.[7]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang saling bekerjasama untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.
2.1.5 Akuntansi 
Dalam setiap perusahaan ilmu akuntansi sangat diperlukan untuk mengelola perusahaannya, agar dapat diketahui kemajuan dan kemunduran dari usaha sebuah perusahaan tersebut. Dengan adanya akuntansi perusahaan dapat mengontrol laju perkembangan perusahaannya.
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Edisi 3, menyatakan bahwa:
Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, pemeriksaan dan penyajian dengan cara-cara tertentu, transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan atau organisasi lain serta penafsiran terhadap hasilnya.[18]

Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul, Akuntansi Suatu Pengantar Jilid I, menyatakan bahwa:

Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.[20]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.

2.1.5.1 Proses Akuntansi
Untuk menerapkan ilmu akuntansi pada sebuah perusahaan diperlukan proses akuntansi untuk membuat laporan keuangan perusahaan.

Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar Jilid 1, menyatakan bahwa:

 Proses akuntansi merupakan suatu kegiatan yang meliputi  pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan, pemrosesan data, dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan, pengkomunikasian informasi kepada pemakai. [20]
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Gambar 2.2 Proses Akuntansi[20]
2.1.5.2 Siklus Akuntansi
Selain proses akuntansi, siklus akuntansi pun diperlukan untuk pembuatan laporan keuangan perusahaan.
   Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, menyatakan bahwa: ”Siklus Akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan.”[20]


Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu,  menyatakan bahwa: ”Siklus Akuntansi (accounting cycles) adalah tahap-tahap yang dilalui dalam melakukan aktivitas pencatatan transaksi bisnis sampai disusun laporan keuangan”.[1]


Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Siklus Akuntansi adalah tahapan yang harus dilalui dalam melakukan aktivitas pencatatan yang mulai dari transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan.

Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, dalam bukunya, mengartikan bahwa: 
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Gambar 2.3 Siklus Akuntansi [1]
Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu siklus akuntansi terdiri dari:

1. Analisis Transaksi Bisnis

2. Pencatatan pada buku Jurnal

3. Posting ke Buku besar 

4. Penyusunan Daftar Saldo 

5. Penyesuaian

6. Daftar saldo disesuaikan

7. Penyusunan Laporan Keuangan

8. Penutupan Buku Besar
9. Daftar saldo setelah penutupan[1]

Dibawah ini penjelasan-penjelasan tentang proses-proses dari siklus akuntansi: 
1. Analisis Transaksi  Bisnis

Transaksi bisnis merupakan kejadian ekonomis yang secara langsung berpengaruh terhadap posisi keuangan atau hasil operasi perusahaan. Untuk kepentingan pencatatan transaksi bisnis diperlukan analisis setiap transaksi bisnis untuk menentukan akun apa yang berpengaruh dari transaksi tersebut. 

2. Pencatatan pada buku Jurnal

Transaksi bisnis kemudian dibutuhkan sebuah catatan yang mencatat secara kronologis kejadian tersebut kedalam jurnal. Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi bisnis secara kronologis. 
3. Posting ke Buku besar 

Posting adalah proses pemindahan (pentransferan) ayat-ayat jurnal dari jurnal ke akun buku besar. Dilakukan setiap hari atau seminggu sekali dan buku besar menyediakan klasifikasi catatan berdasarkan kategori.

4. Penyusunan Daftar Saldo 

Daftar semua saldo akun untuk melihat saldo debit akun sama dengan total saldo kreditnya dinamakan daftar saldo atau neraca saldo.

5. Penyesuaian

Jurnal yang digunakan untuk menyesuaikan akun agar menjadi up to date disebut dengan jurnal penyesuaian.

6. Daftar saldo disesuaikan

Setelah tahapan penyesuaian dicatat dan diposting ke buku besar, neraca saldo disesuaikan disiapkan dan berisikan saldo setiap akun yang sudah sempurna.

7. Penyusunan Laporan Keuangan

Diawali dengan menyiapkan laporan rugi-laba kemudian menyusun laporan ekuitas pemilik atau laporan perubahan modal. Laporan keuangan disusun dari neca saldo setelah penyesuaian.
8. Penutupan Buku Besar

Penutupan buku besar adalah proses memindahkan saldo-saldo akun nominal ke akun riil. Ayat jurnal yang digunakan disebut dengan jurnal penutup (clossing entries).

9. Daftar saldo setelah penutupan

Pembuatan daftar saldo setelah penutupan (post closing trial balance) adalah untuk menguji apakah penutupan buku telah dilakukan secara benar dan berisikan semua akun riil. 

Proses akuntansi mencakup kegiatan pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran. Pencatatan transaksi (recording) berarti mengumpulkan data secara kronologis. Penggolongan transaksi (classifying) penting agar penyajian dapat diringkaskan. Pengikhtisaran (summarizing) adalah menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti diinginkan pemakai.

2.1.5.3 Metode Pencatatan Persediaan
Didalam perusahaan pencatatan persediaan sangat diperlukan guna untuk mengecek barang.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi ada dua macam sistem pencatatan dalam persediaan yaitu:
1. Sistem Pencatatan Periodik

2. Sistem Pencatatan Perpetual [18]
Dibawah ini penjelasan dari metode pencatatan persediaan
1. Sistem Pencatatan Periodik 

Sistem pencatatan (Perodic System) yaitu pencatatan yang dilakukan secara terus-menerus baik kuantitas dan harganya maupun mutasi saldonya.
2. Sistem Pencatatan Perpetual

Sistem pencatatan perpetual (Perpetual System) yaitu pencatatan yang dilakukan hanya transaksi pembelian saja yang dicatat, sedangkan mutasi dan saldonya tidak dicatat. 

Berdasarkan dari dua macam sistem pencatatan persediaan diatas penulis memakai metode pencatatan dengan menggunakan metode pencatatan persediaan perpetual, karena metode ini biasa digunakan pada perusahaan yang jenis persediaannya tidak banyak tetapi nilai persediaan per unitnya besar.
2.1.5.4 Jurnal

Didalam perusahaan pencatatan jurnal sangat diperlukan untuk mengetahui transaksi yang terjadi didalam perusahaan.



Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar, menerangkan bahwa: “Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi bisnis secara kronologis.” [1]

Pengertian penjurnalan dan jurnal menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar  adalah sebagai berikut:
Penjurnalan adalah pencatatan transaksi dalam jurnal. Jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama perkiraan dan jumlah barang yang harus didebet dan dikredit.[18]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa jurnal adalah formulir yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi yang terjadi diperusahaan menurut nama akun dan jumlah barang yang didebet dan dikredit.
Tabel 2.1 Jurnal Umum [18]
PT. “X”

Jurnal Umum

Periode _______________
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Peralatan
Beban Pembelian
Diskon Pembelian
         Kas

(Untuk Pembelian Peralatan)
	112
211
421
111
	xxx 

	xxx
xxx
xxx

	dd/mm/yy
	xxx
	Kas

         Retur Pembelian dan Pengurangan Harga
 (Untuk Retur Peralatan)
	111
214
	xxx 

	xxx



	dd/mm/yy
	xxx
	Beban Penyusutan
Akumulasi Beban Penyusutan

(Untuk Penyusutan Barang)
	510
150

	xxx
	xxx


2.1.5.5Buku Besar
Proses buku besar berguna untuk memisahkan akun-akun yang saling berhubungan dan memudahkan pemakai untuk disajikan lebih lanjut kedalam laporan keuangan .


Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar, mengemukakan bahwa: 

Buku Besar merupakan kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan, yang dicatat pada buku atau komputer.   Dan merupakan catatan atas aku-akun sebuah perusahaan yang akan disajikan pada laporan keuangan.  [1]
Berdasarkan definisi diatas maka penuis dapat simpulkan bahwa buku besar adalah kumpulan akun yang saling berhubungan yang dicatat pada buku.
Tabel 2.2 Buku Besar [1]
PT. “X”

Buku Besar

Periode _______________

In Rp
	Nama Perkiraan : Kas







Nomor Perkiraan: 111

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit 
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Peralatan

	41

	xxx


	-


	D

	xxx


2.1.5.6 Laporan Laba Rugi

Salah satu bentuk laporan keuangan yang digunakan didalam perusahaan yaitu laporan keuangan laba rugi.



Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar, menjelaskan bahwa: “Laporan Rugi-Laba merupakan ringkasan pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu, misalnya: bulanan, kuartalan, semesteran atau tahunan.” [1]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa laporan laba rugi adalah ringkasan pendapatan pada waktu atu masa tertentu.

Tabel 2.3 Laporan Laba Rugi[21]

PT ”X”
Laporan Laba Rugi

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember xxxx

Pendapatan 





xxx
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Laba Sebelum Pajak Penghasilan
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2.1.5.7 Neraca
Untuk mengetahui posisi keuangan didalam perusahaan maka dibuatkanlah neraca.


Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar, menjelaskan bahwa: ”Neraca merupakan  ringkasan posisi keuangan yang meliputi aktiva, utang dan modal pada tanggal tertentu, misalnya akhir bulan, akhir kuartal, akhir semesteran dan akhir tahun.” [1]

Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa neraca adalah ringkasan posisi keuangan yang meliputi aktiva, pasiva pada waktu tertentu.
Tabel 2.4 Neraca 

PT “XX”

Neraca[1]
Periode _______________

	AKTIVA
	
	

	    Aktiva lancar:
	
	

	         Kas
	xxx
	

	         Perlengkapan
	xxx
	

	         Peralatan
	xxx
	

	

Piutang
	xxx
	

	     
	
	xxx

	    Aktiva tetap:
	
	

	          Tanah
	xxx
	

	          Gedung
	xxx
	

	
	
	xxx

	    Jumlah Aktiva 
	
	xxx

	
	
	

	KEWAJIBAN DAN MODAL
	
	

	   Kewajiban:


	
	

	


Utang usaha
	xxx
	

	           Utang pajak
	xxx
	

	   Jumlah kewajiban
	
	xxx

	   Modal :
	
	

	          Modal Tn. x
	xxx
	

	          Laba ditahan
	xxx
	

	
	
	xxx

	    Jumlah kewajiban dan modal 
	
	xxx

	
	
	


2.1.6 Sistem Akuntansi
Dalam sebuah perusahaan sistem akuntansi sangat diperlukan untuk dapat mempermudah dalam pengelolaan perusahaan.
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Edisi 3, menyatakan bahwa:
Sistem Akuntansi yaitu merupakan organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediaan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.[18]

Menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus dalam bukunya yang berjudul Modul Sistem Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa : ”Sistem Akuntansi adalah salah satu sistem informasi diantara berbagai sistem informasi yang digunakan oleh manajemen dalam mengelola perusahaan.” [19]
Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Sistem Akuntansi adalah sistem informasi yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang digunakan oleh manajemen dalam mengelola perusahaan.

2.1.7 Sistem Informasi Akuntansi
Fungsi utama Sistem Informasi Akuntansi adalah mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan berbagai informasi akuntansi yang berkualitas yaitu informasi yang tepat waktu, relevan, akurat, dapat dipercaya, dan lengkap secara keseluruhan informasi akuntansi tersebut mengandung arti dan berguna.

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa: ”Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi, guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.”[15]
Menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer, menyatakan bahwa:

Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik phisik maupun nonphisik yang saling berhubungan dan bekerjasama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.[7]



Untuk mengolah data menjadi informasi, dilakukan proses pengolahan data. Proses pengolahan data tersebut dibagi menjadi tiga bagian yaitu terdiri dari masukan (input), pengolahan (Process), dan keluaran (output).



Sistem Informasi akuntansi dimulai dari terjadinya transaksi yang menghasilkan dokumen sebagai masukan (input), kemudian dicatat dalam jurnal dan buku besar sebagai tahapan proses, kemudian akan dihasilkan keluaran (output) yaitu laporan keuangan yang terdiri dari laba-rugi dan neraca.


Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sub-sub sistem/komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.

2.1.8 Peralatan
Peralatan adalah bentu aktiva yang mempunyai nilai besar untuk menjalan kan kegiatan perusahaan.

A. Definisi Peralatan
Dalam perusahaan besar peralatan sangat diperlukan untuk menunjang aktivitas diperusahaan.

Menurut Aliminsyah dan Padji dalam bukunya Kamus Istilah Akuntansi mengatakan bahwa: ”Peralatan (Equipment) adalah salah satu bentuk aktiva (perusahaan yang biasanya ternilai cukup besar dan dipergunakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan).”[5]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa peralatan adalah bentuk aktiva yang terdapat pada perusahaan yang igunakan untuk menjalan kegiatan perusahaan atau operasional.

B. Metode Pencatatan 
Dalam sebuah perusahaan metode pencatatan sangat diperlukan untuk melaporkan pendapatan perusahaan.
Metode Pencatatan Akuntansi ada dua jenis yaitu: 
1. Accrual Basis dan 

2. Cash Basis Accounting [1]


Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, mengemukakan bahwa:

Accrual Basis adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan melaporkan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh tanpa mempertimbangkan kapan uang tunai akan diterima, dan akan melaporkan beban pada saat terjadinya, tanpa menunggu pengeluaran uang tunai dilakukan.
Cash Basis adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang hanya akan mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah terjadi . [1]

Berdasarkan dua definisi metode pencatatan akuntansi,  metode pencatatan akuntansi yang digunakan penulis yang sesuai dengan keadaan dalam proses pembelian peralatan yang digunakan oleh PT. PLN (PERSERO) P3B Jawa-Bali Region Jawa Barat adalah Metode Pencatatan Akuntansi Accrual Basis. Pihak perusahaan mengakui adanya pembelian peralatan pada saat barang diterima.
C. Metode Penyusutan
Dalam sebuah perusahaan metodepenyusutan sangat diperlukan untuk mengitung masa manfaat dari sebuah peralatan.

Menurut Donald Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield dalam bukunya Akuntansi Intermediate, menyatakan bahwa: ”Penyusutan adalah suatu usaha untuk menandingkan biaya aktiva dengan periode yang mendapat manfaat dari penggunaan digunakan oleh aktiva tersebut.”[10]
Menurut Earl K.Stice, James D. Stice, K. Fred Skousen dalam bukunya Akuntansi Intermediate, menyatakan bahwa: ”Penyusutan adalah alokasi yang sistematis dari harga perolehan aktiva selama periode-periode yang memperoleh manfaat dari penggunaan suatu aktiva.”[11]
Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa penyusutan adalah suatu usaha untuk menandingkan biaya aktiva dengan harga perolehan aktiva selama priode dari penggunaan suatu aktiva.

Menurut Earl K.Stice, James D. Stice, K. Fred Skousen dalam bukunya Akuntansi Intermediate. Metode penyusutan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Metode aktivitas

2. Metode Garis Lurus

3. Metode beban menurun

a. Jumlah angka tahun

b. Metode saldo menurun

4. Metode penyusutan khusus

a. Metode kelompok dan gabungan/ komposit

b. Metode campuran atau kombinasi [11]
Pada perusahaan yang penulis teliti metode penyusutan yang digunakan yaitu metode garis lurus karena setiap barang yang dibeli dan sudah dioperasikan dihitung berdasarkan waktu dan mengakui jumlah penyusutan yang sama untuk setiap tahunnya selama masa manfaat aktiva tersebut.

D. Pemeliharaan
Untuk menjaga agar terpeliharanya sebuah peralatan maka diperlukan perhatian lebih.

Menurut Aliminsyah dan Padji dalam bukunya Kamus Istilah Akuntansi, menyatakan bahwa: ”Pemeliharaan adalah biaya-biaya yang dikeluarkan setelah aktiva tetap diperoleh untuk memperbaiki kerusakan dan menjaga kondisi aktiva tetap yang bersangkutan.”[5]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa pemeliharaan adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki ataupun untuk menjaga kondisi aktiva yang bersangkutan.

Pada perusahaan yang penulis teliti pemeliharaan dilakukan pada saat peralatan sudah dioperasikan. Pemeliharaan dilakukan setiap sebulan sekali. Apabila terdapat kerusakan maka peralatan akan diganti.
E. Penghapusan 
Dalam sebuah perusahaan metode penghapusan sangat diperlukan untuk menggantikan barang yang sudah tidak layak untuk dioperasikan atau digunakan.

Menurut Aliminsyah dan Padji dalam bukunya Kamus Istilah Akuntansi menyatakan bahwa: ”Penghapusan adalah suatu aktiva yang benar-benar rusak dan tidak dapat diperbaiki, sehingga harus dihapuskan dari pembukuan.”[5]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa penghapusan adalah aktiva yang sudah tidak terpakai atau rusak harus dikelurkan dari pembukuan.

Pada perusahaan yang penulis teliti penghapusan terhadap barang atau peralatan yang sudah tidak etrpakai atau rusak dilakukan pelelangan. Pelelangan dilakukan setiap satu tahun sekali.
2.1.9 Dokumen yang Digunakan dalam Pembelian

Dalam sebuah perusahaan dokumen sangat diperlukan untuk dijadikan bukti.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, dokumen yang digunakan dalam pembelian yaitu:

1. Surat Permintaan Pembelian

2. Surat Permintaan Penawaran Harga

3. Surat Order Pembelian

4. Laporan Penerimaan Barang

5. Surat Perubahan Order
6. Bukti Kas Keluar [18]
Dibawah ini penjelasan dari uraian diatas:
1. Surat Permintaan Pembelian

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah dan mutu seerti yang tersebut dalam surat tersebut.

2. Surat Permintaan Penawaran Harga

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaanya tidak bersifat berulang kali terjadi (tidak repetitif) yang menyangkut junlah rupiah pembelian yang besar.
3. Surat Order Pembelian

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang dipilih
4. Laporan Penerimaan Baran
Dokumen ini dibuat oleh fumgsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian

5. Surat Perubahan Order

Kadangkala diperlukan perubahan terhadap surat order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis.

6. Bukti Kas Keluar

Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok dan yang sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud pembayaran.

2.1.10 Catatan yang Digunakan dalam Pembelian

Dalam sebuah perusahaan metode pencatatan sangat diperlukan untuk mengetahui transakasi yang dilakukan.


Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, adapun catatan akuntansi yang digunakan, seperti:

1. Register Bukti Kas Keluar

2. Jurnal Pembelian

3. Kartu Utang
4. Kartu Persediaan [18]
Dibawah ini penjelasan dari uraian diatas

1. Register Bukti Kas Keluar

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable prosedur jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar.
2. Jurnal Pembelian

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure jrnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jurnal pembelian

3. Kartu Utang

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunkan voucher payable procedure yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang belum dibayar.

4. Kartu Persediaan

Dalam sistem akuntansi pembelian kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli

2.1.11 Fungsi yang Terkait dalam Pembelian

Dalam sebuah perusahaan fungsi atau bagian sangat diperlukan sebagai pembatas dalam setiap bagian. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menyatakan bahwa fungsi yang terkait terdiri dari:

1. Fungsi Gudang

2. Fungsi Pembelian

3. Fungsi Penerimaan

4. Fungsi Akuntansi [18]
Dibawah ini penjelasan dari uraian diatas

1. Fungsi Gudang

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada digudang dan untuk menyimpan barang yan telah diterima oleh fungsi penerimaan
2. Fungsi Pembelian

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih
3. Fungsi Penerimaan

Dalam sistem akuntansi pembelian, tugas ini bertanggung jawab untuk melakukan pemerikasaan terhadap jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menerima baang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur penjalan

4. Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi pencatatan utang dan fungsi pencatatan persediaan.

2.1.12 Sistem Informasi Akuntansi Peralatan

Sistem informasi akuntansi peralatan adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi peralatan pada sebuah perusahaan yang bernilai cukup besar dan digunakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan guna menghasilakn informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengopeasikan bisnis.

2.1.13 Pengertian Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Peralatan

Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat simpulkan bahwa sistem informasi akuntansi peralatan adalah suatu sistem yang digunakan oleh perusahaan yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan pemprosesan data yang berhubungan dengan pembelian peralatan yang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan suatu perusahaan.
2.2 Alat kelengkapan Sistem

2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)
DFD merupakan gambaran penjabaran dari diagram konteks. DFD Terdiri dari DFD Level 0, DFD Level Detail
   Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:   “Data Flow Diagram (DFD) adalah digunakan untuk mendokumentasikan sistem yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan serta mendesain sistem yang baru.”[15]
   Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, menyatakan bahwa:   

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem komputerisasi, manulaisasi atau gabungan dari keduanya yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.[22]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis simpulkan bahwa Data Flow Diagram (DFD) adalah gambaran untuk mendokumentasikan sistem yang digunakan untuk mendesain sistem yang baru dan saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya. 
2.2.1.1 Diagram Konteks
Diagram konteks ini dapat memberikan gambaran mengenai arus dokumen yang masuk kedalam dan keluar sistem.

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, menyatakan bahwa:

Diagram konteks dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum atau global dari kaseluruhan sistem yang ada.[22]
Menurut Andri Kristanto dalam bukunya yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Dan Aplikasinya, menyatakan bahwa:

Diagram konteks adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan keluaran dari sistem. Diagram konteks dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.[6]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Diagram konteks adalah diagram sederhana yang dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses
2.2.1.2 DFD Level 0
Diagram level 0 merupakan level terperinci dari diagram konteks.

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, menyatakan bahwa: “Diagram ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam diagram konteks yang penjabarannya lebih terperinci.”[22]
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Diagram Nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram.” [4]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa diagram level 0 diagram yang dibuat untuk menggambarkan atau penjabaran proses dari data flow diagram.
2.2.1.3 DFD Level l
DFD level 1 merupakan proses lebih lanjut dari data flow diagram level 0.
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, menyatakan bahwa: ”Diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada di dalam diagram nol.”[22]

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Diagram Rinci (Diagram level 1) adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram nol atau diagram level di atasnya.” [4]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa diagram level 1 adalah diagram yang menggambarkan arus data secara mendetail yang ada didalam diagram nol.
2.2.2 Kamus  Data 

Untuk mempermudah dalam pembuatan database maka dibuatkan sebuah kamus data. Menurut Krismiaji, dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut:
Salah satu komponen kunci dalam sistem manajemen database adalah file khusus yang disebut kamus data (data dictionary). Kamus data berisi tentang struktur database. Untuk setiap elemen data yang disimpan dalam database, seperti nomor pelanggan, diuraikan secara lengkap mulai dari nama, tempat penyimpanan, program komputer yang berhubungan , dan lain-lain” [15]


Sedangkan pengertian kamus data menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain, menjelaskan bahwa: ”Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.” [14]


Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa kamus data adalah katalog yang berisi struktur database seperti nomor pelanggan yang diuraikan secara lengkap dari awal sampai akhir dari suatu sistem informasi.

menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain. Di dalam kamus data harus memuat hal-hal berikut ini:
1. Nama Arus Data

2. Bentuk Data

3. Arus Data

4. Penjelasan 

5. Periode

6. Volume
7. Struktur Data [14]
Dibawah ini penjelasan dari uraian yang diatas:

1. Nama Arus Data

Nama arus data dicatat pada kamus data, sehingga mereka yang membaca DAD memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu.
2. Bentuk Data

Dipergunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaanya sewaktu perancangan sistem. 
3. Arus Data


Menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data menuju.

4. Penjelasan


Penjelasan mengenai makna dari arus data yang dicatat di kamus data. 

5. Periode

Kapan waktu data tersebut dipakai

6. Volume

Kapasitas waktu data tersebut dipakai

7. Struktur Data

Atribut-atribut data apa saja yang ada dalam data yang dipakai.


Kamus data tidak hanya digunakan sebagai alat untuk mendetailkan atau menjelaskan sebuah data namun kamus data juga ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi karena peralatan ini berfungsi untuk:
1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam entity relationship diagram.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, Negara, dan kode pos.

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.
2.2.3 Flowchart
Flowchart adalah gambaran aktivitas yang terjadi disebuah perusahaan.

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Konsep Basis Data dan Implementasinya, menyatakan bahwa: “Bagan alir adalah  bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah.” [4]
Menurut Mulyadi dalam bukunya  yang berjudul Sistem Akuntansi menyatakan bahwa: “flowchart adalah bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi.”[18]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa bagan alir adalah bagan yang mempunyai arus untuk menggambarkan langkah-langkah dalam penyelesaian suatu masalah.

2.2.3.1 Flowchart Document
Untuk mengetahui arus sebuah sistem serta aliran formulir yang digunakan dibutuhkan flowchart, karena flowchart dapat memperlihatkan pada user mengenai arus sistem
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi menyebutkan bahwa:   “Bagan alir dokumen (Flowchart Document) adalah bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi disebut dengan alir dokumen (Flowchart Document).”[18]

Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Thompson Learning bagan alir dokumen dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:

Bagan alir dokumen (Flowchart) adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya. Flowchart dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer atau keduanya.[2]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa flowchart dokumen adalah bagan yang menggambarkan alur dokumen yang digunakan untuk menyajikan kegiatan manual ataupun kegiatan pemrosesan komputer atau keduanya.

2.2.3.2 Flowchart System

Flowchart atau bagan alir dibuat untuk menjelaskan prosedur-prosedur yang ada dalam sistem untuk mengetahui alur data yang berguna.

Menurut Krismiaji dalam bukunya Analisis dan Desain menyatakan bahwa:“Bagan alir sistem (Flowchart System) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika.”[15]
Menurut Jogiyanto H.M. bagan alir dokumen dalam bukunya Analisis dan Desain, menyatakan bahwa: ”Bagan alir adalah bagan (chart) yang menunjukan alir (flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika.”[14]
Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa flowchart sistem adalah bagan yang menunjukkan alir didalam program sistem secara logika.
2.2.4 Basis Data (Data Base)
Suatu data dalam perusahaan perlu diolah lebih lanjut agar tidak tercecer penyimpanannya, oleh karena itu dibutuhkan suatu basis data atau database yang dapat menyimpan data tersebut secara rapi.
            Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, menyatakan bahwa: ”Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan.”[12]
Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Komputer menyatakan bahwa: ”kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.”[14]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
Prinsip utama dari basis data adalah pengaturan data/arsip sedangkan tujuannya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data/arsip.
Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Komputer. Operasi dasar yang berkenaan dengan sistem basis data (database) dapat meliputi:

1. Drop Table
2. Insert

3. Retrieve/Search

4. Update

5. Delete [14]
Dibawah ini penjelasan dari Operasi dasar yang berkenaan dengan sistem basis data (database)

1. Drop Table

Penghapusan file/tabel baru pada suatu basis data (drop table) yang identik dengan perusakan map arsip lama yang ada disebuah lemari arsip

2. Insert

Penambahan/pengisian data baru kesebuah file/tabel disebuah basis data (insert) yang identik dengan penambahan lembaran arsip dari sebuah map arsip.

3. Retrieve/Search

Pengambilan data dari sebah file/tabel (retrieve/search) yang identik dengan pencarian lembaran arsip dari sebuah map baris.
4. Update

Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update) yang identik dengan perbaikan isi lembaran arsip yang ada disebuah map arsip.

5. Delete

Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete) yang identik dengan penghapusan sebuah lembaran arsip yang ada disebuah map arsip.

2.2.5 Entity Relationship Diagram (ERD)
Untuk melakukan sebuah rancangan terlebih dahulu kita membuat sebuah gambaran.
Menurut Adi Nugroho dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi dengan Metode Berorientasi Objek, menyatakan bahwa: ”Entity Relationship Diagram (ERD) adalah rincian yang merupakan representasi logika dari data pada suatu organisasi atau area bisnis tertentu. Model E-RD pada umumnya digambarkan seperti diagram E-R.”[3]
               Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, menyatakan bahwa:
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model Entity Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat kita gambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship.[12]
Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Entity Relationship Diagram (ERD) adalah rincian yang merupakan representasi logika dari data yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau.   
Notasi-notasi simbolik di dalam Diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah:

1. Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas.

2. Lingkaran/elips, menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key digaris bawahi).
3. Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi.

4. Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi satu ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak ke banyak.
a) Kardinalitas Relasi dalam ERD
1. Relasi satu ke satu
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Gambar 2.4 Relasi satu ke satu.[12]
3 Relasi satu ke banyak
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Gambar 2.5 Relasi satu ke banyak.[12]
4 Relasi banyak ke satu
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Gambar 2.6 Relasi Banyak ke satu.[12]
5 Relasi banyak ke banyak
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Gambar 2.7 Relasi Banyak ke Banyak.[12]
Pada kardinalitas ini penulis menggunakan semua relasi karena relasi ini digunakan semua pada rancangan yang penulis buat.
b) Jenis-jenis key yang dapat digunakan dalam suatu tabel
Key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris data (row) dalam tabel secara unik.
            Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data Jenis-jenis key terdiri dari:

1. Super Key

2. Candidate Key

3. Primary Key[12]
Dibawah ini penjelasan dari jenis-jenis key yang diatas:
1. Super key 


Merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel sacara unik.
2. Candidate key


Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.
3. Primary Key


Merupakan salah satu Candidate key yang memiliki keunikan lebih dari Candidate key.
Pada jenis key ini penulis menggunakan primary key karena memiliki keunikan tersendiri dan tidak akan terjadi penomoran ganda.

c) Partisipasi Hubungan
1. Total Participation

Partisipasi atau keterlibatan tiap anggota entity dalam membentuk instan hubungan dapat bersifat wajib (full participation) atau tidak wajib (partly participation). Dalam ERD, jenis  full participation digambarkan dengan garis penuh pada garis hubungan antar entitas. Sedangkan pada partly participation digambarkan dengan garis putus-putus.

Gambar 2.8 Total Participation [9]
2. Partial Participation

Keberadaan suatu entity tidak tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain.
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Gambar 2.9 Partial Participation [9]
d) Derajat Relasi

Derajat relasi dari relationship terbagi menjadi tiga yaitu:

1. Unary Relation (Relasi Tunggal)

Unary relation (Relasi tunggal) merupakan relasi yang etrjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama.
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Gambar 2.10 Unary Relation[9]
2. Binary Relation (Relasi Biner)

Binary relation (Relasi biner) merupakan relasi yang etrjadi diantara himpunanentitas yang berbeda, relasi ini paling umum digunakan.
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Gambar 2.11 Binary Relation[9]
3. Ternary Degree

Ternary degree merupakan relasi dari tigahimpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena dapat mengaburkan derajat relasi yang ada dalam relasi tersebut.
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Gambar 2.12 Ternary Degree[9]
Pada bagian ini penulis menggunakan relasi satu ke banyak karena perusahan membeli barang pada para supplier sedangkan key yang digunakan adalah primary key karena key ini memiliki keunikan tersendiri. Derajat yang penulis gunakan yaitu binary relation karena derajat ini umum digunakan.

e) Atribut


Menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data menyatakan bahwa: ”Setiap entitas pasti memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik (properti) dari entitas tersebut.” [12]
Ada beberapa atribut menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data yang dibedakan berdasarkan sejumlah pengelompokan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Atribut Deskriptif

2. Atribut Sederhana

3. Atribut Komposit

4. Atribut Bernilai Tunggal

5. Atribut Bernilai Banyak

6. Atribut Harus Bernilai (Mandatory Attribute) dan Nilai Null

7. Atribut Turunan[12]
Dibawah ini penjelasan dari uraian yang diatas:

1. Atribut Deskriptif


Atribut deskriptif adalah atribut-atribut yang tidak menjadi atau merupakan anggota key primer.
2. Atribut Sederhana


Atribut sederhana adalah atribut atomic yang tidak dapat dipilah lagi
3. Atribut Komposit


Atribut komposit merupakan atribut yang masih dapat diuraikan lagi menjadi sub-sub atribut yang masing-masing memiliki makna. Misalnya Alamat_mhs diuraikan menjadi Alamat, Kota, Kodepos.

4. Atribut bernilai Tunggal


Atribut bernilai tunggal ditujukan pada atribut-atribut yang memiliki paling banyak satu nilai untuk setiap baris data

5. Atribut Bernilai Banyak


Atribut bernilai banyak ditujukan pada atribut-atribut yang dapat kita isi dengan lebih dari 1 (satu) nilai, tetapi jenisnya sama.

6. Atribut Harus Bernilai (Mandatory Attribute) dan Nilai Null

Ada sejumlah atribut pada sebuah table yang kita tetapkan harus berisi data. Jadi nilainya tidak boleh kosong. Atribut semacam ini disebut Mandatory Attribute. Sebaliknya, adapula atribut-atribut lain pada suatu tabel yang nilainya boleh dikosongkan. Nilai (konstanta) Null digunakan untuk menyatakan/mengisi atribut-atribut demikian yang nilainya memang belum siap atau tidak ada.
7. Atribut Turunan

Atribut turunan adalah atribut yang nilai-nilainya diperoleh dari pengolahan atau dapat diturunkan dari atribut atau table lain yang berhubungan. Atribut demikian sebetulnya dapat ditiadakan dari sebuah tabel, karena nilai-nilainya bergantung pada nilai yang ada di atribut lain.

f) Struktur Tabel

Menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data
Dalam menentukan struktur tabel, khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field, akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan, antara lain:

1. Data Angka

2. Data Numerik

3. Data Bilangan Bulat

4. Data Bilangan Nyata[3]
Dibawah ini penjelasan dari uraian yang diatas:
1. Data Angka

Data ini berupa numerik atau alfa numerik (teks)

2. Data Numerik

Data numerik menyampaikan bilangan bulat (integer) atau bilangan nyata (real). Integer merupakan pilihan pertama untuk tipe data numerik.

3. Data Bilangan Bulat 

Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan domain nilai 0-255), tetapi jika domain nilai tersebut tidak memadai, maka dapat dimanfaatkan bilangan bulat berikutnya.   

4. Data Bilangan Nyata

 Data bilangan nyata berupa single (4 byte) atau double (8 byte). [8]
2.3 Microsoft Visual Basic 6.0
Dalam bahasa pemograman saat ini banyak sekali programer yang mengunakan Microsoft Visual Basic 6.0 karena mudah cara penggunaan serta dalam mengolah data yang rumit sekalipun.
     
Menurut Djoko Paramono dalam bukunya Mudah menguasasi Visual Basic 6.0 , menyatakan bahwa: “Visual Basic 6.0 adalah Program penghasil aplikasi yang bekerja pada sistem operasi windows 95 dan NT 4.”[8] 

Menurut Yuswanto
dalam bukunya pemrograman grafis dan multimedia Microsoft Visual Basic 6.0:

Merupakan bahasa pemrograman berbasis windows yang sangat popular yang didukung penuh dari program–program Microsoft lainya yang menyebabkan bahasa pemrograman yang satu lebih banyal dipakai oleh pengguna komputer. [25]




Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa microsoft Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang berbasis windows yang didukung penuh dari program-programwindows yang menyebabkan lebih banyak dipakai oleh pengguna komputer. Penulis mengambil aplikasi ini karena dapat memudahkan dalam pembuatan program dan memiliki kecanggihan yang disediakan sistem operasi windows. 

Menurut Yuswanto
dalam bukunya pemrograman grafis dan multimedia Microsoft Visual Basic 6.0 Macam-macam control intrinsic pada Visual Basic adalah sebagai berikut:
a. Checkbox

b. Combobox

c. Datagrid

d. Datalist

e. Image

f. Label

g. Listbox

h. Picturebox

i. Textbox[25]
Dibawah ini penjelasan dari uraian yang diatas:

a. Checkbox

Bujur sangkar kecil beserta label yang menunjukkan apakah suatu pilihan bernilai true/on atau false/off.
b. Combobox

Kontrol combobox mengkombinasikan fitur kontrol textbox dan kontrol listbox, dimana user dapat memasukan informasi pada bagian textboxnya dan memilih item dari bagian listbox.
c. Datagrid

Menampilkan data menurut baris dan kolom yang mewakili record dan field suatu objek recordset. 

d. Datalist

Kontrol datalist adalah kontrol listbox data-bound yang dapat menampilkan isi field suatu data source dan mengupdate field suatu tabel relasi dari suatu data source lain. 

e. Image

Kontrol image digunakan untuk menampilkan gambar. Kontrol image dapat menampilkan gambar berupa bipmap, ikon, atau metafile sama baiknya seperti enharced metafile, jpeg atau gif. 
f. Label

Suatu kontrol yang berisi text, text pada kontrol label tidak dapat diubah secara langsung oleh user. 

g. Listbox

Sebuah kontrol listbox dapat menampilkan daftar item dimana user dapat memilih salah satu. 

h. Picturebox

Picturebox digunakan untuk menampilkan gambar pada form. Kontrol ini dapat menampilkan format .bmp maupun .2bp. 
i. Textbox

Kontrol textbox kadang-kadang disebut dengan kontrol field edit karena menampilkan informasi yang dimasukkan oleh user untuk mendesain, atau melalu kode saat program dijalankan. [12]

Berdasarkan pengertiaan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan sebuah software untuk mendesain sebuah program yang dapat disesuaikan dengan database yang akan kita pakai.


Microsoft Visual Basic 6.0 dapat dimanfaatkan hampir semua kemudahan dan kecanggihan yang disediakan sistem operasi windows.


Langkah–langkah dalam membuka Microsoft Visual Basic6.0 adalah sebagai berikut :
1. Pada tampilan utama Windows, klik start.

2. Pilih program Microsoft Visual Basic 6.0

3. Pada kotak dialog new project pastikan standar EXE dalam keadaan terpilih, lalu klik tombol open.

Kelebihan Microsoft Visual basic 6.0 yaitu :

1. Memudahkan pemrogram berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemrogram.

2. Lebih banyaknya fasilitas kontrol, statement/fungsi dibandingkan versi sebelumnya.

    

Microsoft Visual Basic 6.0 lebih terstruktur dalam bentuk pemrogramannya dibandingkan bahasa pemrogram lain.




Kekurangan Microsoft Visual Basic 6.0 yaitu Microsoft Visual Basic 6.0 tidak mempunyai sistem database sendiri sehingga bergantung pada program aplikasi lain.

2.4 Microsoft SQL Server



Menurut Imam A.W dalam bukunya SQL Server  menyatakan bahwa: “SQL Service Manager merupakan fasilitas yang dimiliki oleh SQL Server  yang berguna untuk mengatur seluruh objek dari SQL Server.”[13]
Menurut Tutang dalam bukunya Microsoft SQL Server  bagi pemula, menyatakan bahwa:

Microsoft SQL Server merupakan aplikasi database relational yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur Client/Server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut sebagai server dan informasi digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi di dalam komputer lokal yang disebut dengan Client.[23]



Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa microsoft SQL Server adalah fasilitas yang dimiliki SQL yang berguna untuk mengatur objek dari SQL Server. Alasan penulis menggunakan SQL Server ini yaitu untuk memudahkan dalam penyimpanan database.

2.5 Crystal Report


Menurut Madcoms dalam bukunya yang berjudul Program Aplikasi Terintegrasi Inventory Hutang Dan Piutang Dengan Visual Basic 6.0 Dan Crystal Report menyatakan bahwa: ”Crystal report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic 6.0, tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage).”[17]
Hasil cetak menggunakan crystal report lebih baik dan lebih mudah, karena pada crystal report banyak tersedia objek maupun komponen yang mudah digunakan. 

Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa Crystal Report adalah suatu program khusus yang terpisah dari Visual Basic tetapi dapat dihubungkan. Penulis menggunakan Crystal Report dalam perancangan sistem informasi akuntansi peralatan karena Crystal report mudah digunakan dan mempunyai tampilan laporan yang baik.
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